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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masaaaa&k menuju
masa dewasa. Pada tahapan ini individu banyak resnggerubahan-
perubahan baik fisik maupun psikis sehingga berperg terhadap
perilakunya.

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang medatb@nnya dengan
periode sebelum dan sesudahnya, salah satunyahadal@gai periode
perubahan. Terdapat beberapa perubahan yang hdmeysifat universal,
diantaranya: meningginya emosi, perubahan tubumatmipola -perilaku,
peran, dan menginginkan atau menuntut kebebasaito@du1980: 207).

Salah satu perubahan pada masa remaja adalah lpenue@osi, di mana
remaja mengalami ketegangan emosi yang meninggh &drena itu, masa
remaja dianggap sebagai periode badai dan tekaam masa dimana
ketegangan emosi dan keadaan ini menyebabkan gradai masa remaja
menjadi mudah terangsang dan cenderung meledak-igdiarlock, 1980:
212-213).

Kondisi emosi yang mudah terangsang dan cenderuslgdak-ledak,
penghayatan terhadap suatu stimulus yang berasalsdatu lingkungan
cenderung berlebihan dan reaksi yang ditunjukkampoyamenjadi cenderung
berlebihan. Menurut Goleman (2000: 405) remaja yar@mpu mengatasi

masalah-masalah emosional, maka ia mampu mengara&mkasinya secara



positif, maka remaja akan mampu mengendalikan damomati, bertanggung
jawab dan menaruh perhatian terhadap perannya. mefiurlock (1980:
213) remaja yang cerdas atau matang secara emodmpa mengabaikan
rangsangan yang dapat menimbulkan ledakan emosia $&lnya dengan
perilaku yang ditunjukkan oleh para siswa di sekolmng seharusnya
menunjukkan kecerdasan emosional dan tidak mengatasalah-masalah
emosional, apabila para siswa tersebut dapat memgam emosinya secara
positif atau dapat mengungkapkan emosinya dengesrcesa yang dapat
diterima.

Selain itu, remaja memiliki tugas-tugas perkembanghususnya di
bidang sosial. Individu yang menginjak usia renmagmiliki pergaulan yang
lebih luas dibandingkan ketika masih anak-anak. gé¢emangkan pergaulan
yang tidak hanya pada lingkungan keluarga tetapga jpada lingkungan
sekolah dan masyarakat.

Ketika remaja masuk ke dalam lingkungan tertentemaja akan
dihadapkan pada stimulus-stimulus yang beradandkilingan tersebut dan
salah satunya adalah lingkungan sekolah. Lingkurggolah merupakan
lingkungan di mana remaja (siswa) memperoleh péahdormal dan latihan
dalam rangka membantu agar remaja (siswa) mampugendrangkan
potensinya, baik yang menyangkut aspek moral-gpltit intelektual,

emosional, maupun sosial (Yusuf, 2001: 95).



Keterampilan emosional memperluas pandangan tensmkglah itu
sendiri, memberikan ketegasan untuk mengusahakan Ega siswa-siswi
dapat berperilaku dengan baik. “...sekolah menjadndaitas yang peduli,
tempat siswa-siswi merasa dihargai, diperhatikan, demiliki ikatan dengan
teman sekelasnya, guru, dan sekolah itu sendirdlg@an, 2000: 399).
Lingkungan sekolah pun merupakan salah satu baggam lingkungan
sosial remaja (siswa), di mana siswa banyak beakse dan banyak
menghabiskan waktunya. Oleh karena itu, siswa yargangkutan dituntut
untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian, baik daphauru-guru, staf
sekolah, siswa-siswa yang lain, maupun terhada@a@turan yang ada di
sekolah.

Permasalahan yang dialami remaja semakin beragaghingga
dampaknya pun bermacam-macam. Apabila remaja tid@p ketika
dihadapkan pada suatu tuntutan baru, maka remajgatani kesulitan dalam
memenuhi tuntutan tersebut. Hal ini terlihat daerilpaku remaja yang tidak
dapat mengontrol emosinya. Sama halnya dengannatituean yang ada di
sekolah yang merupakan suatu tuntutan yang hataatiddan dilaksanakan
oleh para siswa. Apabila dalam menghadapi perm@maléersebut, remaja
mengalami kesulitan untuk menyesuaikan dengan tamtaturan-aturan yang
ditetapkan oleh pihak sekolah dan malahan menuajulgerilaku-perilaku
yang bertentangan dengan tuntutan-tuntutan yangrssatya dilakukan. Hal
ini mencerminakan adanya ketidakstabilan atau leig@n emosi yang

menunjukkan kecerdasan emosional yang rendabh.



Ketidakstabilan atau ketegangan emosi yang ditlajukoleh remaja,
diantaranya adalah kurang penguasaan untuk merg@mdamosi, kurang
berempati dan sulit untuk membina hubungan dengangolain. Hal ini
menunjukkan remaja sulit untuk menyesuaikan dirilidgkungan sosial
terutama di sekolah.

Perilaku-perilaku yang mencerminkan ketidakstabiltau ketegangan
emosi dan perilaku yang tidak menunjukkan kecerdamaosional masih
terlihat pada siswa yang berada di beberapa sek@af ada di Bandung.
Salah satunya adalah SMA Negeri 1 Cicalengka teraipada kelas XI yaitu
sekolah yang berada di bagian timur tenggara BapdBerdasarkan hasil
wawancara pada beberapa siswanya, ternyata maslebdrapa dari siswa di
sekolah tersebut yang menunjukkan perilaku kuraagmgnguasaan untuk
mengendalikan emosi seperti tidak mengikuti upadsadera pada Senin
pagi dan merokok di lingkungan sekolah ketika jatirahat atau ketika guru
tidak masuk kelas. Siswanya pun sulit untuk memimmbungan yang baik
dengan orang lain seperti ada yang pendiam, sukeyendiri, sulit diajak
bekerja sama dalam kelompok, hanya bisa menggasagjgudan tidak ikut
mengerjakan tugas. Kurangnya rasa empati Yyaitunjditkan dengan
mengejek teman menggunakan kata-kata kasar baldmpas melakukan
perkelahian. Menurut Goleman (2000: 75) perilakrlpleu tersebut
merupakan suatu bentuk emosi yang bergejolak dabaambang kesadaran

yang dapat berpengaruh besar terhadap bagaimaneetaksi dengan baik.



Selain itu, berdasarkan data yang didapatkankadexselor atau guru BK
yang ada di tempat penelitian, diperoleh inforntzehwa masalah-masalah
yang banyak muncul di sekolah yang berkaitan dekgarrdasan emosional
diantaranya, adanya perilaku-perilaku siswa teratgrada siswa kelas XI
yang sering terlambat datang ke sekolah sebany#k ddh pulang sebelum
waktunya sebanyak 9% dari jumlah siswa yang dudiklds XI.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehm#&lea (2003),
ditemukan bahwa masih ada siswa-siswi pada kelas/axiy melanggar
aturan-aturan atau tata tertib yang ada di sekolatiikatornya seperti
membolos, mengejek teman, tidak bisa diajak belsamaa dalam kelompok
belajar, membuat keonaran dan kegaduhan di kedaguda berkelahi dengan
temannya sendiri. Perilaku-perilaku tersebut meukkgn masalah-masalah
emosional yang dialami oleh siswa-siswi di lingkangekolah.

Stephen Nowicki, seorang ahli psikologi d&mmory University dalam
penelitiannya menungkapkan bahwa remaja yang titikpu membaca atau
mengungkapkan emosi dengan baik, mereka cendeidaig rhemahami apa
yang terjadi atau dikatakan “cacat” sosial. Renyajag menunjukkan “cacat”
sosial, yaitu remaja karena kecanggungannya memmetka merasa
diabaikan atau ditolak oleh teman-temannya. Sealamaja ditolak karena
kenakalannya, remaja yang dijauhi oleh teman-teyamnjuga karena
mengalami “cacat” dalam berinteraksi secara norateyang dengan tidak
sadar menimbulkan rasa tidak nyaman pada temamtgma sendiri

(Goleman, 2000: 172).



Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian émorkentasi pada
“Hubungan antara kecerdasan emosional dengan pexgassosial siswa

kelas XI di SMA Negeri 1 Cicalengka Tahun Ajarar®2@009 .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, makemusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Seperti apa profil kecerdasan emosional siswa Rélak SMA Negeri 1
Cicalengka Tahun Ajaran 2008/2009?

2. Seperti apa profil penyesuaian sosial siswa kelasliXSMA Negeri 1
Cicalengka Tahun Ajaran 2008/2009?

3. Seberapa besar hubungan antara kecerdasan emosder@an
penyesuaian sosial siswa kelas XI di SMA Negeriidalengka Tahun

Ajaran 2008/2009?

C. Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan inforintes data empirik
mengenai hubungan antara kecerdasan emosionalrdgeggesuaian sosial
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cicalengka Tahun Aja2@08/2009.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk ne¢algui data mengenai:
1. Profil kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA NegeCicalengka

Tahun Ajaran 2008/2009.



2. Profil penyesuaian sosial siswa kelas XI SMA Nede@icalengka Tahun

Ajaran 2008/20009.

3. Seberapa besar hubungan antara kecerdasan emosder@an

penyesuaian sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 l€igka Tahun

Ajaran 2008/20009.

D. Kegunaan Penélitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan tkegan teoretis dan

praktis:

1. Kegunaan Teoretis

a.

Untuk pengembangan ilmu, terutama ilmu psikologi ngemnai
kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial.
Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti laiang ingin

melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Kegunaan Praktis

a.

Memberikan informasi dan data empirik mengenai Inglbn antara
kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial.

Dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah mengeeatingnya
kecerdasan emosional.

Dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah mengeeatingnya

penyesuaian sosial.



. Asumsi

Penelitian ini didasari oleh asumsi sebagai berikut

. Remaja yang memiliki kecerdasan emosional yanggtisgcara sosial
lebih popular dan lebih disukai oleh teman sebagaman juga
memberikan sifat-sifat yang membuat manusia lelanusiawi dan dapat
memberikan kesuksesan dalam menjalani hidup (GoleBPesmita, 2006:
172).

. Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh manusiamdalangka
mencapai kesuksesan, baik di bidang akademis,, ka@upun dalam
kehidupan sosial (Goleman; Desmita, 2006: 172).

. Remaja yang mampu menguasai emosinya, dapat nmehjdungan yang
baik dengan orang lain, mampu mengelola stres damiliki kesehatan
mental yang baik (Goleman; Desmita, 2006: 172).

. Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi dipgnaleh gurunya di
sekolah sebagai murid yang tekun dan disukai o&han-temannya
(Goleman; Desmita, 2006: 172).

. Gejolak emosi remaja dan masalah remaja pada unardisgbabkan
antara lain oleh adanya konflik peran sosial (Sany@000: 85).

. Penyesuaian sosial yang baik di sekolah akan menkebh&dupan remaja

menjadi lebih efektif (Schneiders, 1964: 454).



F. Hipotesis
Ho: p=0 . tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emosional
dengan penyesuaian sosial siswa kelas XI SMA Negeri
Cicalengka Tahun Ajaran 2008/2009.
Ha: p#0 . terdapat hubungan antara kecerdasan emosionalrdenga

penyesuaian sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1
Cicalengka Tahun Ajaran 2008/2009.

Kedua hipotesis akan diuji dengan taraf signifikars 0,05.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaihgy analisisnya
menekankan pada data numerikal dan diolah dengtodmstatistik.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperalieimgan menggunakan
alat ukur berupa kuesioner atau angket.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisisl&srenal yaitu menguiji
hubungan antara variabel kecerdasan emosional Wermgembel penyesuaian

sosial.

H. Lokasi, Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cicalenggang berlokasi di JI.
H. Darham No. 42 Cicalengka, Kabupaten Bandung.uRsp dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAghie 1 Cicalengka Tahun

Pelajaran 2008/2009 yang berjumlah 356 orang dargagmebilan sampel
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dilakukan dengan menggunakan teksikple random sampling sebanyak 90
orang.
Karakteristik sampel adalah sebagai berikut:
1. Terdaftar dan aktif sebagai siswa pada tahun a088/2009.
2. Duduk di kelas XI.

3. Usia 16-18 tahun.



